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SUMMARY 

 

DESTY DEA ANUGRAH, Water Storage Efficiency and Yield of Pakchoy 

Vegetable (Brassica rapa L. subsp. chinensis) on Mixed Planting Media ofUltisol 

and Rice Husk Charcoal Using Subsurface Drip Irrigation System (Supervised by 

K.H. Iskandar) 

Water shortages during the dry season and limited availability of fertile land are 

the main challenges in vegetable production activities, especially pak choi 

(Brassica rapa L. subsp. chinensis) which has high economic value, so 

innovations in irrigation systems and planting media are needed.The purpose of 

this study was to determine the efficiency of water storage and the yield of pak 

choi (Brassica rapa L. subsp. chinensis) vegetables in a mixture of Ultisol and 

rice husk charcoal planting media irrigated using a subsurface drip irrigation 

system. The study was conducted from February 2025 to Mei 2025, at the Plant 

House of the Agricultural Engineering Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University.The experimental method used a Randomized Block Design 

(RAK) pattern with the treatment of rice husk charcoal and Ultisol composition 

(% v/v) consisting of five treatment levels and each repeated three times. The 

treatment levels tested were: P1 (100% Ultisol without rice husk charcoal), P2 

(75% Ultisol: 25% rice husk charcoal), P3 (50% Ultisol: 50% rice husk charcoal), 

P4 (25% Ultisol: 75% rice husk charcoal), and P5 (100% rice husk charcoal). The 

conclusion of the results of this study include the composition of the planting 

medium affects the efficiency of water storage. Planting media with a composition 

of 100% rice husk charcoal without Ultisol (P5) produced the highest water 

storage efficiency, but the highest fresh weight of Pakchoy plants was produced in 

the planting medium with a composition of 25% rice husk charcoal and 75% 

Ultisol (P2), and the lowest in the P5 treatment. The results of this study indicate 

that the composition of rice husk charcoal needs to be limited, although it has a 

positive effect on storage efficiency. 

 

Keywords: Pakchoy, Rice Husk Charcoal, Subsurface Drip Irrigation, Ultisol, 

Water Storage Efficiency. 



 
 

RINGKASAN 

 

DESTY DEA ANUGRAH, Efesien Penyimpanan dan Hasil Tanaman Sayuran 

Pakchoy(Brassica rapa L. subsp.chinensis)  pada Media Tanam Campuran Ultisol 

dan Arang Sekam Padi Menggunakan Sistem Irigasi Tetes Bawah Permukaan  

(Dibimbing oleh K.H. Iskandar) 

Kekurangan air pada musim kemarau dan terbatasnya ketersediaan lahan subur 

menjadi tantangan utama dalam kegiatan produksi sayuran, khususnya Pakchoy 

(Brassica rapa L. subsp. chinensis) yang memiliki nilai ekonomis tinggi, sehingga 

diperlukan inovasi sistem pengairan dan media tanam. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efisiensi penyimpanan air dan hasil sayuran Pakchoy 

(Brassica rapa L. subsp. chinensis) pada media tanam campuran Ultisol dan arang 

sekam padi menggunakan sistem irigasi tetes bawah permukaan. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Februari 2025 sampai dengan Mei 2025, di Plant House 

Program Studi Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Metode percobaan menggunakan pola Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

perlakuan komposisi arang sekam padi dan Ultisol (% v/v) yang terdiri dari lima 

taraf perlakuan dan masing-masing diulang sebanyak tiga kali. Tingkat perlakuan 

yang diuji adalah: P1 (100% Ultisol tanpa arang sekam padi), P2 (75% Ultisol : 

25% arang sekam padi), P3 (50% Ultisol : 50% arang sekam padi), P4 (25% 

Ultisol : 75% arang sekam padi), dan P5 (100% arang sekam padi). Kesimpulan 

dari hasil penelitian ini antara lain komposisi media tanam mempengaruhi 

efisiensi penyimpanan air. Media tanam dengan komposisi 100% arang sekam 

padi tanpa Ultisol (P5) menghasilkan efisiensi penyimpanan air tertinggi, tetapi 

berat segar berangkasan tanaman Pakchoy tertinggi dihasilkan pada media tanam 

dengan komposisi 25% arang sekam padi dan 75% Ultisol (P2), dan terendah 

pada perlakuan P5 (Arang sekam padi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

komposisi arang sekam padi perlu dibatasi, meskipun berpengaruh positif 

terhadap efisiensi penyimpanan. 

 

 

Kata kunci: Arang Sekam Padi, Efisiensi Penyimpanan Air, Irigasi Tetes Bawah 

Permukaan, Pakchoy, Ultisol. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Ketersediaan air dan lahan untuk produksi tanaman sayuran semakin 

terbatas, sementara permintaan konsumen terhadap komuditas hasil pertanian 

terus meningkat sebagai akibat pertambahan penduduk. Kondisi ini menjadi 

masalah di bidang pertanian dan pangan yang penting untuk segera diatasi.      

Kelangkaan air di daerah beriklim tropis basah termasuk Indonesia, 

umumnya terjadi pada musim kemarau dengan minimnya curah hujan, sehingga 

irigasi konvensional yang tergolong boros air  semakin tidak memadai untuk 

memenuhi kebutuhan air tanaman sayuran seperti Pakchoy (Brassica rapa L. 

subsp. chinensis) sebagai solusi, telah dikembangkan metode irigasi yang lebih 

efesien, yaitu menggunakan sistem irigasi tetes di bawah permukaan tanah. 

Menurut Payero (2005), irigasi tetes bawah permukaan (sub-surface drip 

irrigation) menyalurkan air secara langsung ke sistem perakaran tanaman 

menggunakan saluran pipa polyethylene, yang dikenal sebagai dripline atau 

dripperline atau drip tape. Irigasi tetes bawah permukaan (Sub-surface Drip 

Irrigation, SDI) merupakan sistem irigasi tetes yang terkubur pada kedalaman 

tertentu (StandarASAE, 2005).  

Irigasi tetes bawah permukaan telah digunakan secara luas di wilayah kering 

di dunia karena efektif meminimalkan kehilangan air akibat penguapan tanah, 

perkolasi dalam, dan limpasan permukaan (Lamm et al., 2012), sehingga sangat 

cocok untuk budidaya tanaman sayuran karena dapat mengoptimalkan  

penggunaan air dan penyerapan nutrisi (Witman, 2021). Namun, penerapan irigasi 

bawah permukaan masih tergolong mahal karena seluruh komponennya hasil 

pabrikan dan bahkan merupakan produk impor. Salah satu komponen yang cukup 

penting dan perlu dimodifikasi adalah emitter, agar dapat disesuaikan dengan 

kondisi tanah dan jenis tanaman, seperti menggunakan on-line wick emitter yang 

sebelumnya disebut emitter berbahan sponge celluosa abrasive (Iskandar et al., 

2021).   

Ketersediaan lahan yang sesuai untuk budidaya tanaman sayuran saat ini 

sangat terbatas, sehingga banyak petani lokal yang mulai beralih ke lahan kering 
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yang kurang subur (lahan suboptimal), seperti Ultisol. Subagyo et al., (2000) 

menyatakan bahwa Ultisol mencakup wilayah seluas 45,8 juta ha dan belum 

banyak dimanfaatkan untuk  budidaya tanaman sayur-sayuran, kecuali untuk 

tanaman perkebunan. Kesuburan fisik Ultisol yang rendah dapat diatasi dengan 

cara  pemberian arang sekam padi.     

Arang sekam padi adalah salah satu bentuk biochar. Biochar merupakan 

produk pembakaran biomassa yang tidak sempurna tanpa adanya oksigen (Peng et 

al., 2011), atau pada kondisi oksigen dibatasi (Karhu et al., 2011). Pemberian 

biochar pada tanah dianggap sebagai cara untuk mengurangi perubahan iklim 

dengan menyerap karbon, sekaligus meningkatkan sifat dan fungsi tanah. Biochar 

telah menunjukkan potensi sebagai amandemen tanah untuk meningkatkan sifat 

fisikokimia tanah, menjaga kadar bahan organik tanah secara efektif, 

memaksimalkan pemanfaatan pupuk serta meningkatkan produksi tanaman (Chan 

et al. 2007; Van Zwieten et al. 2010; Deenik et al. 2011). 

Pemanfaatan arang sekam sebagai media tanam telah banyak diteliti untuk 

meningkatkan perkembangan dan produktivitas tanaman. Menurut temuan dalam 

penelitian Nursanti et al., (2023) menunjukkan bahwa pemberian arang sekam 

padi dengan dosis 750 g yang dicampur dengan 2.250 g Ultisol berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan tanaman kakao. Pengaruh ini terlihat dengan 

memperoleh tinggi tanaman 45,21 cm, diameter batang 27,06 mm, bobot kering 

akar 15,18 g, bobot kering tajuk 32,09 g, dan indeks mutu sebesar 2,52 g. Senada 

dengan temuan tersebut, menurut Bilhuda et al., (2024), pemberian Pupuk 

Kandang Ayam (PKA) dosis 15 ton ha
-1

 yang dipadukan dengan arang sekam padi 

atau biochar sekam padi (5 atau 10 ton ha
-1

) jua berkontribusi terhadap 

peningkatan pertumbuhan serta hasil tanaman kacang tanah, dengan produktivitas 

mencapai 2,95 hingga 3,1 ton ha
-1

. 

Pakchoy (Brassica rapa L. subsp. chinensis) adalah jenis sayuran yang 

bernilai tinggi dan sesuai untuk dibudidayakan dengan metode irigasi tetes bawah 

permukaan (Barokah et al., 2017). Tanaman ini membutuhkan media tanam yang 

gembur dan dapat menyerap air dengan baik (Anisa, 2011). Menurut Fitriatin et 

al., (2014), Ultisol memiliki kesuburan rendah dan cenderung kekurangan fosfor 

dapat dioptimalkan dengan penambahan arang sekam padi serta pupuk kandang



 3 
 
 

                                                                                 Universitas Sriwijaya 
 

Sebagai campuran media tanam. Pemberian arang sekam pada media tanam telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas tanah dan mendukung pertumbuhan 

tanaman (Herawati et al., 2023). Menurut Risnal (1985), sekam memiliki 

komposisi kimia berupa kadar air sebesar 9,02%, protein kasar 3,027%, lemak 

1,180%, serat kasar 35,68%, abu 17,71% dan kandungan karbohidrat 33,71%.  

Penelitian ini mempelajari penggunaan campuran media tanam Ultisol dan 

arang sekam padi yang diirigasi dengan sistem irigasi tetes bawah permukaan, dan 

dua parameter utama yang dianalisis yaitu efisiensi penyimpanan air serta hasil  

tanaman Pakchoy (berat segar berangkasan). Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi praktis yang dapat digunakan oleh petani untuk mengatasi 

keterbatasan air dan lahan, dalam kegiatan produksi tanaman sayur-sayuran.  

 

1.2.   Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi penyimpanan air dan 

hasil tanaman Pakchoy (Brassica rapa L. subsp. chinensis) pada media tanam 

campuran Ultisol dan arang sekam padi menggunakan sistem irigasi tetes bawah 

permukaan. 
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